BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penderita DBD berdasarkan pemakaian anti nyamuk di wilayah kerja
Puskesmas Tamalate sebanyak 53 orang (100%)
2. Penderita DBD berdasarkan kualitas pemberantasan Sarang nyamuk di
wilayah kerja Puskesmas Tamalate Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalate
yaitu sebanyak 42 penderita dengan presentase 79,2%.
3. Penderita DBD berdasarkan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty di
wilayah kerja Puskesmas Tamalate yaitu tidak ada keberadaan jentik nyamuk

sebesar 44 orang (83%) dan ada jentik nyamuk sebesar 9 orang (17%).

5.2 Saran
1. Bagi Masyarakat
Lebih memperhatikan kegiatan pelaksanaan PSN — DBD secara mandiri
dan teratur agar dapat mengurangi keberadaan jentik Aedes aegypti dan

penularan penyakit DBD dapat ditekan.
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2. Bagi Intansi
Program intervensi kesehatan dapat dilakukan disekitar wilayah penyebaran
lokasi kejadian DBD sehingganya dapat dilakukan pencegahan lebih awal
sebelum terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) Demam Berdarah Dengue.

3. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan mengikutsertakan variabel—variabel lain yang
diduga berhubungan ataupun faktor — faktor lain yang belum diteliti yang
berhubungan dengan keberadaan jentik Aedes aegypti seperti faktor iklim dan

kelembapan dengan sampel lebih besar.
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